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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Lokasi, Subjek dan Waktu Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Jumo yang 

beralamat Jl. Raya Jumo-Kedu Km. 02. Pengambilan data dilaksanakan di 

lapangan sepakbola Desa Gedongsari, Kecamatan Jumo, Kabupaten 

Temanggung. Lapangan tersebut milik Desa Gedongsari, yang berjarak 1 

Km dari SMK Negeri 1 Jumo. Kondisi lapangan yang rata dan rumput 

yang kurang terawat, selain itu disaat musim hujan keadaan lapangan 

Gedongsari di daerah penjaga gawang sering tergenang air, dan pada saat 

musim kemarau keadaan tanah sangat keras. 

2. Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola di SMK Negeri 1 Jumo, berjumlah 30 siswa 

putra, akan tetapi siswa yang mengikuti “David Lee Test” pada saat 

pengambilan data berjumlah 25 siswa karena 5 siswa berhalangan hadir 

dengan keterangan 3 siswa ijin dan 2 orang siswa tanpa keterangan. 

3. Deskripsi Waktu Penelitian 

Ijin penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juni 

2013, akan tetapi pengambilan data dilakukan pada hari Senin tanggal 6 

Mei 2013 dan hari Kamis tanggal 9 Mei 2013. 
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B. Deskripsi Data Hasil Uji Coba Validitas dan Reliabilitas 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dalam penelitian yang 

diperoleh dengan menggunakan tes “David Lee”, hasil tes tahap 1, tes tahap 2 

dan hasil tes terbaik dari siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di 

SMA Negeri 1 Candiroto berjumlah 15 siswa. Adapun data hasil tes terbaik 

diperoleh berdasarkan data tes tahap 1 dan tes tahap 2. Hasil uji validitas 

dengan menggunakan rumus korelasi product moment disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

  Item  Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 

Tes 1 0,969 0,3 Valid 

Tes 2 0,963 0,3 Valid 

Hasil tes terbaik 0,998 0,3 Valid 

Sumber: Data Primer 2013 
 

Hasil uji validitas di atas menunjukkan bahwa dari semua tahapan tes 

dinyatakan valid semua, hal ini dikarenakan semua nilai r hitung lebih besar 

dari r tabel. Data selengkapnya dapat dilihat dilampiran halaman 91. 

Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

      Nilai Cronbach   
Alpha Keterangan 

0,989 Reliabel 

Sumber : Data Primer 2013 

Berdasarkan perhitungan hasil uji reliabilitas siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 1 Candirito berjumlah 15 siswa, 

menunjukkan bahwa tes sebagai alat pengumpulan data dinyatakan reliabel 
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karena mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0.60. Data selengkapnya dapat 

dilihat dilampiran halaman 91. 

C. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

 Untuk mengetahui keterampilan dasar bermain sepakbola siswa 

peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMK Negeri 1 Jumo tersebut diukur 

dengan tes “David Lee” (Australia Soccer Federation, 1984: 18) dalam 

instrumen “David Lee Test” merupakan rangkaian dari butir-butir teknik 

dasar sepakbola seperti passing, dribbling zig-zag, stopping dan dribbling 

cepat. Data dari tes tersebut digunakan untuk mengkategorian menjadi lima 

kriteria yaitu baik sekali, baik, sedang, kurang, dan kurang sekali. Untuk 

menentukan kategori tersebut terlebih dahulu menghitung Mean dan SD. 

Hasil tersebut digunakan untuk menentukan interval setiap kategori. Adapun 

hasil analisis terhadap keterampilan dasar bermain sepakbola siswa peserta 

ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Jumo melalui tes “David Lee” yang dilakukan 

hasil waktu tercepat = 19,46 detik, waktu terendah = 34,31 detik, rerata = 

26,27, dan Standar Deviasi = 3,53. Data selengkapnya dapat dilihat 

dilampiran halaman 88. Setelah dilakukan penghitungan kecenderungan 

mengenai keterampilan dasar bermain sepakbola siswa peserta 

ekstrakurikuler sepakbola di SMK Negeri 1 Jumo dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

 



63 
 

Tabel 4. Distribusi Kategori Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola 
Siswa Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola di SMK Negeri 1 
Jumo 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 X > 31,57 Kurang Sekali 3 12% 
2 28,04 < X < 31,57 Kurang  3 12% 
3 24,50 < X < 28,04 Sedang    11 44% 
4 20,97 < X < 24,50 Baik  7 28% 
5 X < 20,97 Baik Sekali 1 4% 

Jumlah 25 100% 

Berdasarkan dari perhitungan data di atas dapat diperjelas dengan 

diagram batang di bawah ini: 

 
Gambar 28. Diagram Batang Distribusi Kategori Keterampilan Dasar 

Bermain Sepakbola Siswa Peserta Ekstrakurikuler 
Sepakbola di SMK Negeri 1 Jumo. 

Berdasarkan tabel di atas, maka keterampilan dasar bermain sepakbola 

siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMK Negeri 1 Jumo sebagian 

besar masuk dalam kategori “Sedang” sebanyak 11 siswa dengan persentase 

44%. 

 

 

3 3

11

7

1

0
2
4
6
8

10
12

Kurang 
Sekali

Kurang Sedang Baik Baik 
Sekali

Fr
ek

ue
ns

i

Kategori

Tes Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola

Kurang Sekali: ≥ 31,57

Kurang: 28,04-31,57

Sedang: 24,50-28,04

Baik: 20,97-24,50

Baik Sekali: ≤ 20,97

Ket: 



64 
 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan dasar 

bermain sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMK Negeri 1 

Jumo yang berjumlah 25 siswa dan dilakukan dengan pengumpulan data 

melalui tes “David Lee” seperti passing, dribbling zig-zag, stopping, 

dribbling cepat, terdapat kategori “Baik Sekali” sebanyak 1 siswa dengan 

persentase (4%), kategori “Baik” sebanyak 7 siswa dengan persentase (28%), 

kategori “Sedang” sebanyak 11 siswa dengan persentase (44%), kategori 

“Kurang” sebanyak 3 siswa dengan persentase (12%), kategori “Kurang 

Sekali” sebanyak 3 siswa dengan persentase (12%). Hasil ini memberikan 

gambaran bahwa sebagian besar siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola 

SMK Negeri 1 Jumo Kabupaten Temanggung memiliki tingkat keterampilan 

dasar bermain sepakbola kategori “Sedang”. Hal ini membuktikan bahwa 

siswa yang mengikuti latihan ekstrakurikuler sepakbola di SMK Negeri 1 

Jumo ini memiliki keterampilan yang cukup memadai dan memiliki potensi 

besar terhadap permainan sepakbola. Akan tetapi, untuk meningkatkan 

prestasi atau tingkat keterampilan dasar bermain sepakbola siswa peserta 

ekstrakurikuler sepakbola di SMK Negeri 1 Jumo diperlukan usaha yang 

cukup keras untuk memanfaatkan potensi yang ada.  

Meskipun siswa SMK Negeri 1 Jumo memiliki tingkat keterampilan 

dasar bermain sepakbola dalam kategori “Sedang”. Namun terdapat beberapa 

siswa yang memiliki tingkat keterampilan dasar bermain sepakbola dengan 



65 
 

kategori “Baik Sekali” dan kategori “Kurang Sekali”, sehingga dari masing-

masing kategori perlu dibahas. Adapun pembahasannya sebagai berikut: 

1. Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola Kategori “Baik Sekali” 

Dari subjek penelitian yang berjumlah 25 siswa, ada siswa yang 

masuk dalam kategori “Baik Sekali” yaitu dengan interval 20,97 ke 

bawah, Siswa yang masuk dalam kategori “Baik Sekali” sebanyak 1 siswa 

dengan persentase 4%. Hal ini dikarenakan selain berlatih ekstrakurikuler 

di sekolah, siswa tersebut juga mengikuti pelatihan di Sekolah Sepakbola 

(SSB), sehingga kemampuan atau keterampilan bermain sepakbola lebih 

baik daripada siswa yang lain. Dengan keterampilan bermain sepakbola 

yang baik, maka siswa tersebut dapat lolos seleksi dan mengikuti Pekan 

Olahraga Pelajar Daerah (POPDA) di Kabupaten Temanggung. 

2. Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola Kategori “Baik” 

Dari subjek penelitian yang berjumlah 25 siswa, terdapat 7 siswa 

dengan persentase 28% yang masuk dalam kategori “Baik” yaitu dengan 

interval antara 20,97-24,59. Hal tersebut dapat dilakukan siswa dalam 

melakukan tes David Lee, siswa tersebut mempunyai kemampuan dasar 

bermain sepakbola secara keseluruhan. Sebab selain mengikuti 

ekstrakurikuler sepakbola di sekolah, sebagaian siswa mengikuti Club 

sepakbola di desanya. Sehingga mempunyai kemampuan dan keterampilan 

bermain sepakbola yang baik. 
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3. Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola Kategori “Sedang” 

Dari subjek penelitian yang berjumlah 25 siswa, terdapat 11 siswa 

dengan persentase 44% yang masuk dalam kategori “Sedang” yaitu 

dengan interval antara 22,50-28,04. Siswa yang memiliki keterampilan 

dasar bermain sepakbola dengan kategori “Sedang”. hal ini dimungkinkan 

bahwa pelatih ekstrakurikuler sepakbola jarang memberikan latihan 

keterampilan dasar sepakbola. Sehingga keterampilan dasar bermain 

sepakbolanya berbeda daripada siswa yang sering berlatih di luar jadwal 

ekstrakurikuler sepakbola di sekolah. 

4. Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola Kategori “Kurang” 

Dari subjek penelitian yang berjumlah 25 siswa, terdapat 3 siswa 

dengan persentase 12% yang masuk dalam kategori “Kurang” yaitu 

dengan interval antara 28,04-31,57. Siswa yang memiliki keterampilan 

dasar bermain sepakbola dengan kategori “Kurang”. Dikarenakan motivasi 

siswa kurang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola, 

beberapa faktor yang menyebabkan motivasi siswa berkurang seperti: 

jadwal ekstrakurikuler, sarana prasarana, dan pelatih ekstrakurikuler jarang 

memberikan latihan teknik dasar dalam sepakbola, sehingga pada saat 

siswa melakukan tes David Lee hasil tes tersebut yang dicapai kurang 

maksimal. 

5. Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola Kategori “Kurang Sekali” 

Dari subjek penelitian yang berjumlah 25 siswa, ada beberapa siswa 

yang masuk dalam kategori “Kurang Sekali” yaitu dengan interval 31,57 
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ke atas, Siswa yang masuk dalam kategori “Kurang Sekali” sebanyak 3 

siswa dengan persentase 12% . dikarenakan 2 dari 3 siswa yang masuk 

kategori “Kurang Sekali”, merupakan pemain yang berposisi sebagai 

kipper. Sehingga seorang kipper sangat jelas berbeda keterampilan dasar 

bermain sepakbola daripada pemain yang bukan berposisi kipper. 

Kemudian 1 dari 3 siswa yang masuk kategori “Kurang Sekali”, siswa 

tesebut kurang memiliki keterampilan dalam sepakbola, siswa sekedar 

hobby dan meluangkan waktunya saja mengikuti ekstrakurikuler 

sepakbola. 

Dari penelitian di atas, maka tingkat keterampilan dasar bermain 

sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMK Negeri 1 Jumo 

dalam kategori “Sedang” sebanyak 11 siswa dengan presentase sebanyak 

44%. Hal ini dimungkinkan, atau disebabkan oleh beberapa faktor  yang 

mempengaruhi tingkat keterampilan dasar bermain sepakbola siswa peserta 

ekstrakurikuler sepakbola di SMK Negeri 1 Jumo kurang maksimal 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Faktor Siswa 

Siswa merupakan subjek belajar, sehingga pencapaian pendidikan 

tergantung pada faktor ini. Motivasi siswa kurang dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler sepakbola, hal ini dapat dilihat dari kurang 

seriusnya siswa ketika kegiatan ekstrakurikuler sepakbola sedang 

berlangsung. Selain itu tidak semua siswa masuk dalam sebuah klub 

sepakbola atau sekolah sepakbola (SSB). Sehingga sebagian besar 
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keterampilan dasar bermain sepakbola yang dimiliki siswa hanya sebatas 

dari yang diperoleh saat proses kegiatan ekstrakurikuler sepakbola. 

Dengan demikian, potensi yang dimiliki siswa kurang berkembang dan 

hasil yang dicapai dari pembelajaran ekstrakurikuler sepakbola sendiri 

kurang maksimal. 

2. Faktor Pelatih 

Dalam proses pembelajaran seorang pelatih mempunyai peran yang 

sangat penting. Pelatih mempunyai peran penting dalam kegiatan belajar 

mengajar. Seorang pelatih tidak hanya menguasai materi saja melainkan 

harus bisa memberikan contoh yang benar kepada siswanya dan menjadi 

motivator bagi siswanya, karena keberhasilan suatu kegiatan belajar 

mengajar tergantung pada keberhasilan pelatih dalam mengelola proses 

pembelajaran tersebut. 

Namun, di lihat dari kenyataan yang ada bahwa pelatih hanya 

memerintah siswa tanpa memberikan penjelasan yang jelas dan tanpa 

memberikan contoh gerakan yang baik dan benar, sehingga siswa akan 

kesulitan mempelajari gerakan-gerakan yang diberikan oleh pelatih. 

3. Faktor Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana pendidikan jasmani dalam pembelajaran 

diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah merupakan 

hal yang vatal, karena tanpa adanya sarana dan prasarana pembelajaran 

tidak berjalan. SMK Negeri 1 Jumo mempunyai kekurangan dalam sarana 

dan prasarana plahraga khususnya dalam sepakbola, diantaranya bola. 
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bola yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar sepakbola kurang 

memadai dan tidak layak pakai. Bola yang digunakan dalam kegiatan 

sepakbola hanya 5 buah bola sepak saja, itupun 1 buah bola sepak sudah 

tidak layak pakai atau rusak. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan dasar 

bermain sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMK Negeri 1 

Jumo yang diikuti oleh 25 siswa dan dilakukan dengan pengumpulan data 

menggunakan tes “David Lee” yang di dalamnya terdapat serangkaian dari 

butir-butir teknik dasar dalam sepakbola seperti: passing, dribbling zig-zag, 

stopping, dribbling cepat, terdapat kategori “Baik Sekali” 1 siswa dengan 

persentase 4%, kategori “Baik” sebanyak 7 siswa dengan persentase 28%, 

kategori “Sedang” sebanyak 11 siswa dengan persentase 44%, kategori “ 

Kurang” sebanya 3 siswa dengan persentase 12%, kategori “Kurang Sekali” 

sebanyak 3 siswa dengan persentase 12%. Berdasarkan data di atas dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa masuk dalam kategori “Sedang” 

yaitu dengan persentase 44%. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi penelitian ini adalah dengan diketahuinya kategori 

keterampilan dasar bermain sepakbola, maka dapat diidentifikasi bahwa 

keterampilan dasar bermain sepakbola merupakan unsur pokok yang terdapat 

dalam permainan sepakbola terlepas dari kondisi fisik pemain. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, antara lain 

1. Timbulnya kesadaran pelatih dalam memperbaiki kualitas kegiatan belajar 

yang dilaksanakan, terutama dalam kegiatan ekstrakurikuler yang 

berhubungan dengan keterampilan dasar dalam bermain sepakbola. 
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2. Untuk menciptakan permainan sepakbola yang optimal diperlukan sarana 

dan prasarana yang memadai. 

3. Ketika dalam kegiatan ekstrakurikuler sepakbola berlangsung maka siswa 

harus memiliki motivasi untuk melakukan kegiatan ekstrakurikuler 

sepakbola dengan sungguh-sungguh dan bukan hanya sekedar karena 

hobi/rasa senang bermain sepakbola. 

C. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Meskipun penelitian ini telah berhasil mengetahui tingkat keterampilan 

dasar bermain sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMK 

Negeri 1 Jumo, bukan berarti penelitian ini terlepas dari segala keterbatasan 

yang ada. 

 Adapun keterbatasan yang dimaksud sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas tingkat keterampilan dasar bermain 

sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMK Negeri 1 Jumo 

tanpa membahas lebih jauh aktivitas siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar sepakbola. 

2. Tidak adanya pemantauan lebih lanjut setelah penelitian, sehingga efek 

yang ditimbulkan hanya bersifat sementara. 

3. Tidak adanya standar baku penilaian waktu yang ada dalam tes “David 

Lee” 

D. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, sasaran yang dapat disampaikan 

diantaranya: 
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1. Bagi siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMK Negeri 1 Jumo 

hendaknya memperhatikan teknik-teknik dasar bermain sepakbola, agar 

mampu menguasai keterampilan sepakbola dengan baik dan benar. 

2. Bagi pelatih diharapkan dapat meningkatkan loyalitas sebagai pelatih 

dalam upaya meningkatkan keterampilan dasar bermain sepakbola anak 

didiknya. 

3. Bagi sekolah, diharapkan menyediakan fasilitas dan sarana sepakbola yang 

memadai agar dapat memberi penyemangat bagi peserta didik dalam 

latihan sepakbola. 
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LAMPIRAN 1 
Surat-Surat 
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LAMPIRAN 2 
Surat Kalibrasi 
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LAMPIRAN 3 
Instrumen Penelitian 
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Pada penelitian ini, untuk mengumpulkan data digunakan instrumen yang 

telah ada. Instrumen yang dimaksud adalah The David Lee Soccer Potential 

Circuit Test, (Australia Soccer Federation, 1984: 18) dalam instrumen tersebut 

merupakan serangkaian tes dari butir-butir teknik dasar dalam sepakbola seperti 

passing, dribbling zig-zag, stopping, dribbling cepat. Berikut gambar lapangan 

dalam tes “David Lee” : 

 
Gambar 29. The David Lee Soccer Circuit Test (Teknik Dengan Bola) 

          (Australia Soccer Federation, 1984: 18) 

Pada pelaksanaanya, ketika ada aba-aba “siap”, testi dengan bola siap 

dibelakang garis start. Kemudian pada aba-aba dengan bunyi “peluit” testi 

menggiring bola melewati cone secara zig-zag sampai akhir cone, lalu bola 

dihentikan pada kotak A. Setelah itu testi menendang bola yang telah diatur 

sejumlah 6 buah bola ditendang ke arah sasaran (gawang) menggunakan kaki 

kanan dan kaki kiri bergantian hingga dua kali masuk, kaki kanan satu kali dan 

kiri satu kali. Jika tendangan masih juga belum memenuhi kententuan, maka 

tendangan terus dilakukan atau hingga bola yang tersedia habis ditendang. 

8 pancang & Berjarak 2 meter 
20 meter 

2 meter 

3,5 meter 6 bola 

9 meter 

1 meter 
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Selanjutnya testi mengambil bola yang telah diletakkan pada kotak A, kemudian 

menggiring bola kembali secepat-cepatnya dan menghentikan bola pada kotak B. 

Waktu yang diambil dari aba-aba dengan bunyi “peluit” hingga testi 

menempatkan bola di kotak B. Tes “David Lee” dilakukan 2 kali pelaksanaan 

setiap testi, hasil diambil waktu terbaik. 
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LAMPIRAN 4 
Data Peserta, Induk Data dan 

Data Penghitungan 
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Tabel 3. Data Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola 

No Nama  Kelas Tempat, Tanggal lahir Umur 

1 Dimas Kusuma X TKR 1 Temanggung, 21 Maret 1997 16 
2 Farid Masudi XI TKR 1 Temanggung, 6 Juli 1996 17 
3 Sutikno XI TKR 1 Temanggung, 4 Juni 1996 17 
4 Rizal Arifin X TKR 3 Temanggung, 17 Desember 1996 17 
5 Surohman Aim X1 TKR 1 Temanggung, 7 April 1996 17 
6 Anas Ruslah X TKR 1 Temanggung, 15 Februari 1996 17 
7 Wahyu K. X TKR 1 Temanggung, 11 Maret 1996 17 
8 Efan Editya X TKR 1 Tanggerang, 1 September 1997 16 
9 Soni Saputra XI TKR 1 Temanggung, 20 September 1996 17 

10 Indra Laksono XI TKR 1 Bandung, 18 Januari 1997 16 
11 Dadang K. X TKR 1 Temanggung, 10 Agustus 1996 17 
12 Wahyu Nugroho XI TKR 1 Temanggung, 19 April 1996 17 
13 M. Andi Santoso XI TKR 1 Temanggung, 25 September 1996 17 
14 Bayu Nugroho XI TKR 1 Temanggung, 6 Mei 1996 17 
15 Imam Nugroho XI TKR 1 Temanggung, 9 Juni 1996 17 
16 Andri Eko W. X TKR 3 Temanggung, 15 Desember 1997 16 
17 Bagas Galih X TKR 3 Temanggung, 13 April 1997 16 
18 David C. X TKR 3 Temanggung, 4 Desember 1996 17 
19 Yogi Saputra XI MM 3 Temanggung, 3 Desember 1996 17 
20 Diki Ardiyanto X TKR 3 Temanggung, 24 April 1997 16 
21 Nasoko Chan X TKR 1 Temanggung, 7 Januari 1996 17 
22 Adit Prasetyo XI MM 3 Temanggung, 15 Juli 1996 17 
23 Adi Purwadi X TKR 3 Temanggung, 27 Juni 1996 17 
24 Shandi Nur R. XI MM 3 Temanggung, 14 Januari 1996 17 
25 Arif Susilo XI TKR 1 Temanggung, 22 Mei 1996 17 
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Tabel 4. Induk Data 
 

Subjek  Tes 1 Tes 2 Hasil Tes Terbaik 

Subjek 1 34,89 28,91 28,91 
Subjek 2 29,85 30,33 29,85 
Subjek 3 23,38 25,77 23,38 
Subjek 4 22,30 25,36 22,30 
Subjek 5 26,42 26,31 26,31 
Subjek 6 23,41 23,56 23,41 
Subjek 7 24,31 37,70 24,31 
Subjek 8 27,01 23,73 23,73 
Subjek 9 19,46 23,28 19,46 

Subjek 10 35,08 34,31 34,31 
Subjek 11 26,59 25,45 25,45 
Subjek 12 26,64 25,52 25,52 
Subjek 13 34,71 32,70 32,70 
Subjek 14 27,26 34,65 27,26 
Subjek 15 27,11 26,61 26,61 
Subjek 16 38,08 29,57 29,57 
Subjek 17 25,95 25,63 25,63 
Subjek 18 26,05 29,59 26,05 
Subjek 19 29,02 23,05 23,05 
Subjek 20 25,75 26,30 25,75 
Subjek 21 22,51 23,59 22,51 
Subjek 22 29,16 27,61 27,61 
Subjek 23 32,76 24,40 32,76 
Subjek 24 27,84 25,05 25,05 
Subjek 25 28,50 25,29 25,29 
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Tabel 5. Data Hasil Perhitungan 
 

Subjek  Tes Terbaik Keterampilan Dasar 
Bermain Sepakbola 

 
Subjek 1 
Subjek 2 
Subjek 3 
Subjek 4 
Subjek 5 
Subjek 6 
Subjek 7 
Subjek 8 
Subjek 9 

Subjek 10 
Subjek 11 
Subjek 12 
Subjek 13 
Subjek 14 
Subjek 15 
Subjek 16 
Subjek 17 
Subjek 18 
Subjek 19 
Subjek 20 
Subjek 21 
Subjek 22 
Subjek 23 
Subjek 24 
Subjek 25 

 

 
28,91 
29,85 
23,38 
22,30 
26,31 
23,41 
24,31 
23,73 
19,46 
34,31 
25,45 
25,52 
32,70 
27,26 
26,61 
29,57 
25,63 
26,05 
23,05 
25,75 
22,51 
27,61 
32,76 
25,05 
25,29 

 
Mean                                                                                                            26,27 
SD                                                                                                            3,53291 

 
M + 1,5 SD                                                                                                  31,57 
M + 0,5 SD                                                                                                  28,04 
M – 0,5 SD                                                                                                   24,50 
M – 1,5 SD                                                                                                   20,97 
 
Baik Sekali                < 20,97 
Baik                     20,97 – 24,50 
Sedang                24,50 – 28,04 
Kurang                28,04 – 31,57  
Kurang Sekali           > 31,57 
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LAMPIRAN 5 
Deskriptif dan Hasil Uji Validitas 

dan Reliabilitas 
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Tabel 6. Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 
Deviation 

VAR00001 25 19.46 34.31 26.2712 3.53291 

Valid N 
(listwise) 

25 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
SISWA EKTRAKURUKULER SEPAKBOLA 

DI SMA NEGERI 1 CANDIROTO 
 

Reliability 
 

 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

Case Processing Summary

15 100.0
0 .0

15 100.0

Valid
Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

.989 3

Cronbach's
Alpha N of Items

Item-Total Statistics

53.9167 86.753 .969 .990
53.8007 92.695 .963 .991
54.6053 92.649 .998 .969

Tes_1
Tes_2
Hasil_Tes_Terbaik

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
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LAMPIRAN 6 
Dokumentasi 
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Dokumentasi Uji Validitas dan Reliabilitas 

 
         Gambar 30. Siswa melakukan Dribbling (Uji Coba Tes David Lee) 

 
         Gambar 31. Siswa melakukan Passing (Uji Coba Tes David Lee) 
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Dokumentasi Uji Validitas dan Reliabilitas 

 
         Gambar 32. Siswa melakukan Passing (Uji Coba Tes David Lee) 

 
         Gambar 33. Siswa melakukan Dribbling cepat (Uji Coba Tes David Lee) 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
 Gambar 34. Lapangan Tes Potensi Sepakbola (Teknik Dengan Bola) 
 

 
Gambar 35. Apersepsi David Lee Test 
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Gambar 36. Melakukan Pemanasan 
 

 
Gambar 37. Pelaksanaan Awal Tes Menggiring Bola 
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Gambar 38. Tes Menggiring Bola dengan Zig-zag 
 

 
Gambar 39. Menghentikan Bola dikotak A 
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Gambar 40. Menendang Bola dengan Kaki Kanan 
 

 
Gambar 41. Menendang Bola dengan Kaki Kiri 
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Gambar 42. Setelah Menendang Bola Kembali Mengambil  Bola yang 

berada dikotak A 
 

 
Gambar 43. Kemudian Menggiring Bola Secepat-cepatnya 
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Gambar 44. Menghentikan Bola pada Kotak B 
 

 
Gambar 45. Dokumentasi Penelitian 


